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ABSTRAK
Kebutuhan sandang atau pakaian ialah hal pokok bagi manusia untuk itu Fashion atau
mode merupakan hal yang melekat pada diri setiap orang. Umumnya seseorang akan
mengenakan pakaian yang membuat dirinya nyaman dan tak jarang ingin menjadi
pusat perhatian. Salah satu jenis fashion yang banyak ditiru oleh banyak wanita ialah
dengan meniru referensi pakaian yang dikenakan tokoh princess dalam animasi
Disney seperti Cinderella, Belle, Snow white, dan lain-lain. Khususnya saat
menghadiri acara tertentu para perempuan ingin terlihat anggun dan menawan
selayaknya seorang putri, untuk itu banyak pakaian yang menawarkan penampilan
seperti tokoh putri dalam kartun. Pakaian yang dikenakan oleh para princess Disney
sangat beragam dengan menonjolkan bentuk dan warna yang mencolok yang
membuat siapapun yang mengenakannya akan terlihat menawan.
Salah satu bentuk promosi dari jenis pakaian ini adalah dengan media fotografi,
dengan adanya fotografi maka kebanyakan orang yang melihatnya akan tertarik untuk
mengenakannya yang juga didukung dengan unsur-unsur tambahan seperti dalam
cerita princess itu sendiri. Menampilkan fashion yang dikenakan para princess Disney
yang dikemas dalam karya fotografi dengan konsep yang tertata akan membuat
fashion tersebut memiliki nilai komersial yang baik.
Kata Kunci: fashion, disney princess, fotografi komersial
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan
Kenangan masa kecil merupakan pengalaman yang berkesan bagi
sebagian orang. Kecintaan pada sesuatu saat masa kanak-kanak seringkali
masih terbawa sampai dewasa, seperti hobi, kartun kesukaan atau tokoh-
tokoh dalam film yang sering menjadi panutan. Salah satu dongeng terkenal
yang paling disukai anak-anak bahkan sampai dewasa adalah cerita tentang
putri-putri yang dikemas oleh Walt Disney. Remaja putri biasanya
mempimpikan menjadi salah satu putri disney contohnya: Cinderella, Aurora,
Snow Whithe dan lain-lain. Dengan adanya karakter-karakter tersebut banyak
perempuan yang termotivasi untuk menjadi seperti salah satu karakter
tersebut bahkan sampai meniru karakter tersebut dalam balutan gaun princess
disney. Selain berguna sebagai media pengibur, dongeng juga memiliki sisi
positif dalam mengembangkan daya imajinasi anak serta menanamkan nilai-
nilai moral (JoWorthy, 1993:290) sehingga anak nantinya dapat memilih
mana yang baik untuk ditiru dan mana yang harus ditinggalkan.
Sejak masa pembuatannya karakter putri disney tidak pernah berubah baik
dalam hal cerita maupun penampilan, hanya ada beberapa pengembangan
cerita yang ditambahkan tanpa mengubah cerita aslinya. Dongeng putri-putri
ini mulai digemari melalui koleksi Wilhelm dan Jacob Grimm. Beberapa
cerita tentang putri yang diterbitkan oleh Grimm bersaudara adalah Snow
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2White and the Seven Dwarfs, The frog King, Cinderella, dan Sleeping Beauty,
Sejak kegiatan merivisi yang dilakukan Grimm bersaudara juga diikuti oleh
produsen film animasi Walt Disney. Walt Disney lebih mencocokan ide cerita
untuk anak-anak dengan tidak memasukan unsur kekerasan yang ada dalam
cerita aslinya. Walt Disney mengubah dongeng sehingga dapat disesuaikan
untuk anak-anak dengan menghadirkan kisah berakhir bahagia (Heidi,
1989:110) Sejak saat itulah hadir kisah-kisah putri yang dikemas dalam
bentuk tiga dimensi. Beberapa produksi disney diantaranya Little Mermaid
(1973), Aladin (1992), (Beauty and the Beast (1991) Snow White and the
Seven Dwarfs (1937), The frog King, Cinderella (1950), dan Sleeping Beauty
(1959), Tangled (2010) dan masih banyak lagi.
Kecantikan sang putri, karakter yang baik hati dan bahkan penampilan
dari atas sampai bawah menjadi satu kesatuan yang menarik dimata setiap
perempuan. Pakaian para princess pun sudah menjadi satu bagian dalam
dunia fashion yang dapat dipertimbangkan. Fashion sangat melekat pada diri
seorang perempuan, pada perkembangannya fashion bukan lagi menjadi
kebutuhan sandang semata melainkan sudah menjadi gaya hidup, terutama
bagi status ekonomi menengah keatas. Fashion juga merupakan bagian dari
aktivitas sosial yang menghubungkan dengan pengalaman dan kelakukan.
Fashion memegang peranan dalam hubungan manusia yang menandakan
selera, kedudukan dan aspirasi tertentu (John, 2012:10). Dalam acara-acara
tertentu perempuan akan memilih pakaian yang akan dikenakan untuk terlihat
menarik termasuk saat hadir dalam pesta, pemilihan gaun menjadi hal penting
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3bagi perempuan. Tak jarang banyak perempuan yang mengenakan gaun
seperti seorang putri dalam acara tertentu. Selain karena kekaguman pada
karakter princess tersebut, pakaian yang dikenakan oleh para princess sangat
anggun, unik namun masih terkesan sopan karena tidak menonjolkan bagian
tubuh tertentu namun tetap memberikan keindahan bagi siapapun yang
mengenakannya, sehingga pakaian dengan tema Disney princess cocok untuk
dipakai semua kalangan.
Kecantikan sang putri yang digambarkan dalam film menjadi idaman
setiap wanita, untuk itu banyak toko pakaian yang menjual gaun seperti putri
bahkan penyewaan kostum princess disney pun banyak dipasaran untuk
memenuhi kebutuhan pasar.Maka dari itu produsen membutuhkan strategi
promosi yang menarik agar dapat menarik minat konsumen terhadap produk
yang ditawarkan agar dapat bersaing dengan produk serupa lainnya.
Berpromosi juga dapat dilakukan melalui media massa, karena media massa
menjadi alat yang ampuh untuk mempengaruhi pandangan masyarakat. Lewat
media juga terjadi interaksi tak langsung antar manusia (Susanto, 2001:16).
Sebagai bentuk mempromosikan pakaian princess untuk menjadi pilihan
gaun pesta atau untuk acara tertentu bagi para perempuan maka akan
diwujudkan melalui karya fotografi fashion yang merupakan salah satu
bagian dari fotografi komersial yang bertujuan untuk menarik minat
masyarakat terhadap produk yang ditawarkan melalui media fotografi.
Sebagai gambaran hasil karya fotografi ini akan dipilih 12 karakter putri
disney dengan dandanan dan gaun yang menyerupai aslinya dengan dalam
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menambah kekuatan dalam segi teknis yang akan memberikan keindahan
yang ditekankan pada setiap pakaian yang ditampilkan sehingga dapat
menarik minat para perempuan untuk menjadikan pakaian bertema princess
Disney sebagai bagian dari referensi penampilannya.
B. Penegasan Judul
Agar tidak menimbulkan kerancuan arti dan salah persepsi, judul
karya harus dijelaskan secara rinci menurut sumber pustaka yang
digunakan.Dalam hal ini,judul dipisahkan menjadi beberapa bagian.
1. Visualisasi
Pengungkapan suatu gagasan atau perasaan dengan menggunakan
bentuk gambar,tulisan,dan lain-lain atau dengan kata lain proses
pengubahan konsep menjadi gambar untuk disajikan (Tim
Penyusun Kamus, 2014:1549). Dalam praktiknya, visualisasi juga
dapar diartikan sebagai aktivitas mental yang digunakan untuk
membangun sebuah gambar dalam pikiran. Metode ini adalah
bentuk metode paling dasar dari komunikasi batin antara sadar dan
bawah sadar. Teknik ini adalah komponen dasar dalam
mewujudkan keinginan dalam realitas kehidupan. menggunakan
pikiran secara sadar dan membayangkan apa yang inginkan
menjadi nyata dalam hidup secara sadar ( artikelterapi, diakses 26
Maret pukul 23:30)
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Fashion merupakan bentuk dari pakaian, aksesoris, gaya hidup dan
perilaku pada waktu tertentu. Fashion juga diartikan sebagai
subjek yang beranekaragam yang dapat dihubungkan dengan
masyarakat, budaya kejiwaan dan pandangan komersial
(John,2012:10)
3. Disney Princess
Disney Princess adalah waralaba media yang dimiliki oleh The
Walt Disney Company. Diciptakan oleh kepala Disney Consumer
Product Andy Mooney pada akhir 1990-an, waralaba ini
menampilkan karakter-karakter utama wanita yang telah tampil
dalam berbagai film animasi Disney. Waralaba ini tidak
sepenuhnya menyertakan semua putri kerajaan dari keseluruhan
film Disney, namun hanya karakter tertentu saja, terutama dari
film animasi. Hingga sekarang ada belasan Putri Disney, yakni
Snow White, Cinderella, Aurora, Ariel, dan lain-lain Waralaba ini
telah merilis boneka, video bernyanyi, busana, mainan, dan
beragam produk lainnya yang terkait dengan Putri Disney.
(https://princessdisney.com/, diakses 12 Februari 2017 pukul
16:44)
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Fotografi komersial adalah Cabang fotografi yang membuat
gambar/foto sebagai media promosi untuk menjual suatu produk,
jasa pelayanan, promosi kandidat pemimpin, organisasi,
perusahaan, dan lain-lain. Fotografi komersial membutuhkan
kemampuan teknis dan pertanggungjawaban fotografer pada hasil
akhirnya. Dalam proses pengerjaannya, fotografi komersial
membutuhkan nilai intuisi sang fotografer yang didukung
kerjasama yang baik dengan model maupun crew yang
bertugas( Lou Jacobs, 2010 : 9)
Berdasarkan pemaparan diatas maka maksud judul “Visualisasi
Fashion ‘Disney Princess’ Dalam Fotografi komersial” ialah
sebuah penciptaan karya dengan konsentrasi fotografi komersial
bertemakan putri-putri Disney yang akan menonjolkan gaun yang
dipakai sesuai penampilan tokoh dalam film-film Disney
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1. Bagaimana menciptakan karya fotografi fashion dengan tema
visualisasi putri-putri Disney ?
2. Bagaimana menarik minat masyarakat terhadap gaun bertema princess
disney melalui media fotografi ?
D. Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan karya fotografi ini
antara lain:
1. Menciptakan karya fotografi fashion bertema princess disney dengan
teknik pencahayaan yang baik dan konsep yang tertara agar informasi
dalam karya dapat diterima kepada masyarakat dengan baik.
2. Memperkenalkan suatu produk fashion khususnya gaun princess kepada
masyarakat agar tertarik untuk mengenakannya
Manfaat yang didapat dalam pembuatankarya fotografi ini antara lain:
1. Karya fotografi ini dapat menambah inspirasi tentang fashion di dunia
fotografi komersial.
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82. Memperkaya ide dan wujud seni fotografi dengan materi subjek tersebut.
3. Memperkaya wacana fotografi di Jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media
Rekam.
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